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Article Info Abstract 
 

Article History 
Profil  pelajar  pancasila  merupakan  karakter  siswa  yang  harus  
dibentuk  dan  diwujudkan  dalam  implementasi kurikulum merdeka.  
Pembelajaran yang memenuhi kebutuhan belajar siswa sesuai dengan 
profil gaya belajar siswa menjadi ciri dari pelaksanaan kurikulum 
merdeka. Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui implementasi 
asesmen diagnostik untuk menentukan profil gaya belajar siswa dalam 
pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar.Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi, dokumentasi dan wawancara.  Hasil  penelitian  
menunjukkan  bahwa   asesmen diagnostic untuk menentukan profil 
gaya belajar siswa berpengaruh baik dalam pembelajaran  
berdiferensiasi  dalam  pembelajaran  tematik di sekolah dasar melalui  
diferensiasi  proses,  diferensiasi  konten  dan  diferensiasi  produk  yang  
sudah  sesuai  dengan  prinsip  pembelajaran diferensiasi. Tes 
diagnostik atau tes prapembelajaran berkaitan dengan pemetaan gaya 
belajar, minat, dan pengetahuan awal siswa agar guru dapat 
melaksanakan pembelajaran yang berdiferensiasi sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Optimalisasi tes diagnostik dilakukan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran tematik  agar sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan waktu yang digunakan dalam pembelajaran jug 
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The profile of a Pancasila student is a student character that must be formed 
and realized in the implementation of the independent curriculum. Learning 
that meets students' learning needs in accordance with the profile of students' 
learning styles characterizes the implementation of the independent 
curriculum. This study aims to determine the implementation of diagnostic 
assessments to determine student learning style profiles in differentiated 
learning in elementary schools. This research is a qualitative research using 
observation, documentation and interview data collection techniques. The 
results showed that the diagnostic assessment to determine students' learning 
style profiles had a good effect on differentiated learning in thematic learning 
in elementary schools through process differentiation, content differentiation 
and product differentiation which were in accordance with the principles of 
differentiation learning. Diagnostic tests or pre-learning tests are related to 
mapping students' learning styles, interests, and prior knowledge so that 
teachers can carry out differentiated learning according to students' needs. 
Optimization of diagnostic tests is carried out in order to improve the quality 
of thematic learning so that it fits the needs of students and the time used in 
learning is also effective 
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PENDAHULUAN 

 Profil    Pelajar Pancasila  menjadi  sebuah  tujuan  pembelajaran yang dapat 

diwujudkan. Pentingnya mewujudkan karakter   siswa   merupakan   alasan   mendasar bahwa  

tujuan  dari  pembelajaran  harus  mampu membentuk     siswa     menjadi     pribadi     yang 

berkarakter.  Proses  pembelajaran  tidak  hanya bertujuan menjadikan siswa memiliki 

kompetensi akademik yang baik dan memiliki berbagai skill yang   dibutuhkan   dalam   

kehidupannya,   akan tetapi  tujuan  utama  adalah  menjadikan  siswa berkarakter. Proses 

pendidikan yang dilaksanakan di lembaga sekolah diarahkan untuk menanamkan dan 

mengembangan nilai-nilai dan karakter  bangsa  (Buchory  &  Swadayani,  2014). Pendidikan 

karakter merupakan arah penguatan yang selalu diharapkan dapat terwujud dalam  setiap  

pelaksanaan  kurikum,  baik  dari kurikulum   KTSP,   kurikulum   2013   maupun kurikulum 

merdeka. Karakter  yang  diharapkan  terbentuk  dalam pelaksanaan  kurikulum  merdeka  

adalah  profil pelajar  Pancasila  yang  dapat  terwujud  dengan mendasarkan  pada  enam  

dimensi  profil  pelajar Pancasila.  Profil  Pelajar  Pancasila  yaitu  pelajar yang  berakhlak  

mulia,  mandiri,  bernalar  kritis, kreatif,  bergotong  royong  dan  berkebhinnekaan global.    

Profil    pelajar    Pancasila    merupakan karakter   yang   merujuk   pada   Pancasila   dan 

diharapkan    dapat    terwujud    melalui    proses pembelajaran (Siswa  et  al.,  2021).  

Pendidikan karakter memang sudah menjadi perhatian utama dalam   kurikulum   2013,   

tetapi   tidak   secara spesifik    disebutkan    sebagai    profil    pelajar Pancasila.  Karakter  yang  

diwujudkan  tersebut secara  spesifik  merupakan  tujuan  yang  inggin dicapai  dalam  

kurikulum  merdeka.  Kurikulum merdeka    pada    dasarnya    merupakan    bentuk 

optimalisasi   pengembangan   pendidikan   yang disesuaikan dengan berbagai perkembangan 

yang terjadi  di  masyarakat(Marisa,  2021).  Kurikulum merdeka     juga     mengarahkan     

pada     upaya perbaikan   kualitas   pendidikan   berbasis   pada luaran    yang    dihasilkan 

(Suryaman,    2020). Kurikulum merdeka lebih memusatkan pembelajaran  yang  

mengembangkan  kebebasan berfikir dan bersikap  secara  mandiri(Wonosobo, 2022).   

Kemandirian   yang   diharapkan   dalam pencapaian  kurikulum  merdeka  ditujukan  pada 

kemampuan     anak     dalammengembangkan pendidikan sesuai dengan kemampuan,bakat 

dan minat    yang    dimiliki    siswa (Faiz,    2022). Pelaksanaan    pembelajaran    dalam    

kurikulum merdeka   lebih   diarahkan   untuk   mewujudkan proses  pembelajaran  yang  

menyenangkan  dan membuat siswa bahagia (Nasution, 2022).Pembelajaran yang ditekankan 

pada kurikulum  merdeka  diwujudkan  dalam  bentuk pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran yang dilakukan dengan prinsip berdiferensiasi berupaya  mengakomodir  siswa  

yang  beragam dari  kebutuhan  belajar,  bakat  dan  minat  yang dimiliki   (Marlina  etall,  

2020).  Pada  dasarnya proses     pembelajaran     dapat     dimaksimalkan keberhasilannya bila 

dilakukan melalui pembelajaran yang berdiferensiasi(Morgan, 2014). Pembelajaran 

berdiferensiasi akan mampu mengembangkan  bakat  dan  minat  siswa  secara lebih 

optimal(Chandra Handa, 2019). Pembelajaran    berdiferensiasi    ini    merupakan 

pembelajaran   baru   yang   sebelumnya   belum diterapkan secara lebih spesifik dalam 

kurikulum 2013. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran    yang    sudah    

dilaksanakan    di berbagai negara, dengan hasil pembelajaran yang beragam.   Salah   satunya   
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yang   dilakukan   di beberapa sekolah di Australia. Berdasarkan hasil penelitian  dapat  

diketahui  bahwa  pembelajaran berdiferensiasi akan mampu membentuk pengalaman   dan   

pemahaman   yang   kaya   dari berbagai proses pembelajaran(Hodges & McTigue, 2014). 

Prinsip pembelajaran beriferensiasi  dalam  kurikulum  merdeka  selain diharapkan 

membentuk pemahaman dari berbagai  pengalaman  belajar  juga  diupayakan untuk 

mengembangkan profil pelajar Pancasila. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Ristek menegaskan pada 

akhir tahun 2020 tujuan pendidikan di Indonesia adalah mengembangkan pembelajaran yang 

mendukung siswa, pembelajaran yang membebaskan pemikiran, dan pendidikan yang 

memaksimalkan potensi siswa. Diferensiasi merupakan salah satu taktik yang dapat 

membangun proses pembelajaran. Menggunakan diferensiasi di dalam kelas Ada tiga 

alternatif metodologi pembelajaran diferensiasi yang memungkinkan: diferensiasi materi, 

diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. Profil belajar, kesiapan, dan minat siswa 

digunakan untuk membedakan materi. Proses diferensiasi dilaksanakan dengan penggunaan 

kegiatan berjenjang, pengembangan kegiatan yang beragam, dan klasifikasi siswa 

berdasarkan kesiapan, kemampuan, dan minat. Untuk membedakan konten, kesiapan, minat, 

dan profil belajar siswa digunakan. Aktivitas berjenjang, penciptaan aktivitas yang beragam, 

dan penggolongan siswa menurut kesiapan, bakat, dan minat, semuanya digunakan untuk 

melakukan proses diferensiasi. Diferensiasi produk dapat dilakukan melalui pemberian 

pilihan bagaimana siswa mengekspresikan pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran 

berdifferensiasi sebagai salah satu strategi untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa sesuai 

dengan profil gaya belajar siswa. Untuk menentukan profil gaya belajar siswa dilakukan 

asesmen diagnostic di awal pembalajaran. 

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  Implementasi Assemen Diagnostic untuk 

Menentukan Profil Gaya Belajar Siswa dalam Pembelajaran Diferensiasi  di Sekolah Dasar. 

 

METODE PENELITIAN  

  Penelitian  dilaksanakan  di  SD Negeri  Trawas 1 Kabupaten Mojokerto pada 23 siswa 

kelas 6 dan 1 orang guru kelas 6. Penentuan lokasi didasarkan pada alasan yang utama 

bahwa SDN Trawas    1   Kabupaten Mojokerto   merupakan   salah    sekolah   dasar yang 

memiliki 2 orang guru pengerak  yang   telah   melaksanakan kurikulum merdeka. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan data yang diperoleh berupa data primer dari 

hasil penelitian. Adapun data primer diperoleh secara langsung dari guru, kepala  sekolah,  

pelatih  ahli  sekolah  penggerak dan  siswa melalui berbagai teknik pengumpulan data  yang  

dilakukan.  Informan  dalam  penelitian ini  yaitu  dari  kepala  sekolah,  guru,  pelatih  ahli, 

dan   siswa.   Teknik   pengumpulan   data   dalam penelitian  ini  yaitu  dengan  menggunakan  

teknik wawancara,   dokumentasi   dan   observasi   yang dilakukan   secara   langsung   di   

SDN Trawas    1   Kabupaten Mojokerto. Wawancara yang dilakukan untuk menggali 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran tematik kelas VI,  hambatan  

dan  faktor  pendorong  maupun penghambat dalam pengimplementasian pembelajaran   

sehingga   wawancara   dilakukan pada  guru  mata  pelajaran  VI,  siswa  dan  kepala sekolah.  



Dwi Yani, Susriyati Muhanal, Aynin Mashfufah 
Implementasi Assemen Diagnostic untuk Menentukan Profil Gaya Belajar Siswa dalam Pembelajaran Diferensiasi di 

Sekolah Dasar  

DOI Artikel: doi.org/10.46306/jurinotep.v1i3.27 

 

 
244 

Teknik  dokumentasi  dilakukan  untuk melihat beberapa dokumentasi proses pembelajara 

seperti jurnal mengajar atau catatan proses   pembelajaran   dan   dokumentasi   hasil belajar     

siswa     dengan     pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

tematik . Adapun  observasi digunakan untuk melihat aktivitas   siswa   maupun   aktivitas   

guru   dalam pembelajaran, sehingga gambaran pengimplementasian pembelajaran 

berdiferensiasi akan nampak secara lebih jelas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan berfungsi untuk mengarahkan semua 

kecenderungan bawaan anak menuju keselamatan dan kebahagiaan sehingga mereka dapat 

berkembang sebagai individu dan kontributor masyarakat. Guru menyadari bahwa setiap 

anak berbeda dan memiliki sifat yang berbeda. Peran guru adalah menyediakan lingkungan 

belajar yang mendukung kemampuan alami setiap anak untuk tumbuh dan berkembang 

sambil juga memastikan bahwa mereka mengalami keamanan dan kebahagiaan selama ini. 

Fakta bahwa setiap siswa di kelas adalah individu yang berbeda harus menjadi dasar 

untuk praktik pembelajaran di kelas dan di sekolah, serta sebagai titik acuan ketika 

mengevaluasi praktik pembelajaran. Siswa dari keluarga kurang mampu secara ekonomi, 

yang tidak dapat menggunakan teknologi di rumah, dapat membentuk keragaman siswa; 

siswa yang baru saja pindah dari daerah lain dan berjuang untuk memahami bahasa yang 

digunakan di kelas; siswa yang menjadi tidak tertarik karena sudah benar-benar menguasai 

keterampilan yang diajarkan, sehingga belajar tidak lagi sulit baginya; siswa yang berusaha 

memahami apa yang diajarkan tetapi tidak mampu melakukannya karena tidak ada jarak 

yang cukup antara kemampuan mereka dan apa yang dipelajari; siswa yang pekerjaannya 

terlihat bagus, tetapi memiliki masalah sosial dan emosional; siswa yang sangat tertarik 

pada bidang tertentu; siswa yang berjuang dengan belajar; Dan seterusnya. Asesmen 

diagnostik dapat digunakan untuk memulai pembelajaran mengidentifikasi keragaman 

siswa tersebut.Asesmen diagnostik   tersebut   dilaksanakan   untuk dapat mengetahui  

kesiapan  belajar  siswa,  pemahaman siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran maupun   

kebutuhan   belajar   siswa.   Asesmen diagnostik guru harus dapat melihat kesulitan 

fungsional siswa, kebutuhan bantuan tambahan bagi mereka, bagaimana mereka bergerak di 

sekitar sekolah, kelebihan, potensi atau kemampuan mereka, bagaimana membantu mereka 

di sekolah, dan informasi lain tentang mereka. Penilaian diagnostik adalah salah satu yang 

akan membuat pembelajaran diferensiasi lebih mudah dilakukan oleh guru. Asesmen 

diagnostik kognitif dan nonkognitif adalah contoh asesmen diagnostik yang dapat dibuat oleh 

guru. Guru harus dapat membuat kedua penilaian dengan cara terbaik sehingga mereka 

secara akurat mencerminkan pembelajaran yang berbeda. Guru biasanya menggunakan 

penilaian diagnostik yang lebih kognitif dalam penilaiannya. Instruktur menganggap 

penilaian diagnostik kognitif lebih signifikan daripada penilaian diagnostik non-kognitif 

dalam hal ini. 

Bagaimana siswa memiliki kualitas yang berbeda, dengan keunikan, kualitas dan 

kebutuhan kemajuan yang berbeda, tentu harus dijawab dengan baik. Jika tidak, maka tentu 
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saja akan terjadi lubang pembelajaran, dimana prestasi yang ditunjukkan oleh siswa tidak 

sesuai dengan potensi prestasi yang seharusnya dapat ditunjukkan oleh siswa tersebut. 

Menerapkan pembelajaran yang berbeda adalah satu hal yang dapat kita lakukan untuk 

memenuhi karakteristik siswa yang beragam ini. 

Dalam bukunya “How to Differentiate Instruction in a Mixed Ability Classroom”, 

Tomlinson (2001) menunjukkan bahwa kategori kebutuhan belajar siswa didasarkan pada 

setidaknya tiga aspek. Ini adalah tiga aspek: 1. kemauan siswa untuk belajar; 2. Minat siswa; 

profil belajar mereka. 

Siswa akan tampil lebih baik ketika tugas yang diberikan selaras dengan pengetahuan 

dan kemampuan mereka sebelumnya (kesiapan untuk belajar). Kemudian, jika tugas 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dengan cara yang mereka sukai dan jika 

tugas tersebut membangkitkan rasa ingin tahu atau keinginan (minat) siswa, 

Keadaan mental yang dikenal sebagai minat menghasilkan respons terarah dan 

memuaskan diri sendiri terhadap situasi atau objek tertentu. (2001: Tomlinson) 53), 

menyatakan bahwa tujuan pembelajaran berbasis minat adalah sebagai berikut: 1) membantu 

siswa memahami bahwa ada kecocokan antara sekolah dan kecintaan siswa terhadap 

pembelajaran; 2) menunjukkan bahwa semua pembelajaran terhubung; 3) menggunakan 

konsep atau keterampilan yang sudah dikenal siswa sebagai jembatan untuk mempelajari 

konsep atau keterampilan yang belum dikenalnya; 4) Meningkatkan minat belajar siswa. 

Sebenarnya ada dua perspektif tentang bunga. Minat situasional didahulukan. Dari 

sudut pandang ini, minat adalah keadaan mental yang dialami pada waktu tertentu dan 

ditandai dengan meningkatnya perhatian, usaha, dan emosi. Sekalipun seorang anak tidak 

terlalu menyukai mata pelajaran tentang hewan, seorang guru yang membicarakannya 

dengan cara yang menghibur dan menarik serta menggunakan berbagai alat bantu visual 

tetap dapat menarik minatnya. Kedua, kecenderungan individu untuk menghabiskan banyak 

waktu terlibat dengan objek atau subjek tertentu adalah definisi lain dari minat. Kepentingan 

individu adalah nama lain dari minat ini. Jika seorang anak tertarik pada binatang, dia akan 

terus tertarik untuk mempelajarinya, bahkan jika gurunya mungkin tidak menyajikannya 

dengan cara yang menarik atau menarik pada saat itu. Memahami kedua perspektif tentang 

minat di atas akan membantu guru mempertimbangkan bagaimana ia dapat 

mempertahankan atau menarik minat siswanya dalam belajar karena minat merupakan salah 

satu faktor utama yang mendorong siswa untuk “terlibat aktif” dalam proses pembelajaran. 

Istilah "Profil Pembelajaran" mengacu pada preferensi belajar individu kita. Motivasi di 

balik pengenalan atau perencanaan kebutuhan kemajuan siswa dalam melihat profil 

pembelajaran adalah untuk memberikan pintu terbuka bagi siswa untuk maju secara normal 

dan produktif. Namun, tidak menutup kemungkinan seorang guru memilih gaya belajar yang 

sesuai dengan gaya belajarnya sendiri secara tidak sengaja. terlepas dari kenyataan bahwa 

setiap anak memiliki profil belajar yang unik. Guru perlu menyadari hal ini untuk 

menyesuaikan pendekatan dan metode pengajaran mereka. 

Ada banyak faktor yang berhubungan dengan profil belajar siswa. Beberapa di 

antaranya adalah sebagai berikut: 
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• Preferensi untuk lingkungan belajar, seperti suhu ruangan, tingkat kebisingan, tingkat 

cahaya, dan pembelajaran terstruktur atau tidak terstruktur, antara lain Misalnya: 

Mungkin beberapa anak tidak dapat belajar di ruangan yang terlalu dingin, berisik, 

terang, dll. 

• Dampak Sosial: informal, formal, pendiam, ekspresif, pribadi, atau impersonal? 

• Preferensi untuk gaya belajar 

Cara siswa memilih, memperoleh, memproses, dan menyimpan informasi baru adalah 

gaya belajar mereka. Secara umum ada tiga gaya belajar:1. visual: memajukan dengan 

melihat (misalnya melalui materi seperti gambar, menunjukkan garis besar, fokus daya, 

catatan, peta, koordinator realistik);2. auditori: belajar dengan mendengar (misalnya 

membaca dengan suara keras, mendengarkan guru menjelaskan sesuatu, mendengar sudut 

pandang orang lain dalam diskusi, mendengarkan musik) 3. kinestetik: melakukan adalah 

cara terbaik untuk belajar (bergerak dan meregang, melakukan aktivitas langsung, dll.). 

Guru harus mencoba menggunakan berbagai metode pengajaran karena siswa kita 

memiliki gaya belajar yang berbeda.Preferensi yang didasarkan pada lebih dari satu 

kecerdasan: musikal, visual-spasial, kinestetik-jasmani, interpersonal, intrapersonal, verbal-

linguistik, naturalis, dan logis-matematis adalah contoh dari bidang ini. 

Di lokasi penelitian, digunakan tiga jenis diferensiasi dalam pembelajaran diferensiasi 

dalam pembelajaran tematik. Menurut prinsip pembelajaran diferensiasi, diferensiasi dapat 

dilihat pada diferensiasi produk, diferensiasi isi, dan diferensiasi proses. Hasil asesmen 

diagnostik yang diberikan kepada 23 siswa kelas VI SDN Trawas 1 Kabupaten Mojokerto. 

Ada sepuluh pertanyaan dalam tes ini, tiga di antaranya tentang identitas siswa—seperti 

nama, kelas, dan nomor kehadiran—dan tujuh di antaranya tentang gaya belajar, minat, dan 

pengetahuan awal siswa tentang mata pelajaran yang diajarkan. Menurut data tersebut di 

atas, 73,91% lebih memilih kelompok. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan 

Sardiman (2014:114) bahwa metode belajar kelompok sangat efektif untuk menumbuhkan 

suasana kerjasama antar siswa dengan harapan akan meningkatkan pembelajaran. Slavin 

juga menambahkan dukungan untuk ini (2015: 142), pembelajaran kooperatif atau berbasis 

kelompok memiliki dampak positif dan signifikan terhadap harga diri dan hubungan siswa 

di dalam dan antar kelompok. Siswa harus dilibatkan sebanyak mungkin dalam 

pengembangan karakter dan kompetensinya. 

Mayoritas siswa menyenangi pembelajaran mata pelajaran tematik, dengan 65,21 

persen menjawab riang dan 34,78 persen menjawab biasa, hal ini terkait dengan minat siswa 

terhadap mata pelajaran tematik. Guru sangat bergantung pada data minat untuk 

mengetahui cara terbaik untuk melibatkan siswa dalam pelajaran mereka dan membuat 

mereka tetap tertarik. Hal ini menyinggung apa yang diungkapkan oleh Sanjaya (2007:69) 

bahwa minat belajar merupakan cara pandang yang dapat menentukan inspirasi seseorang 

dalam menyelesaikan latihan-latihan tertentu. Selain itu, terkait minat siswa terhadap mata 

pelajaran tematik, data menunjukkan bahwa mayoritas siswa senang mempelajari mata 

pelajaran tematik, dengan 21,7 persen menjawab biasa saja dan 78,2 persen menjawab riang. 

Guru sangat bergantung pada data minat untuk mengetahui cara terbaik untuk melibatkan 
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siswa dalam pelajaran mereka dan membuat mereka tetap tertarik. Menurut Sanjaya 

(2007:69), motivasi seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu dapat dipengaruhi oleh 

minat belajarnya. Berdasarkan pertanyaan tersebut, 34,82% responden menyatakan bahwa 

materi atau topik tersebut yang membuat siswa menyukai atau tidak menyukai mata 

pelajaran Tematik, sedangkan 65,21% menyatakan bahwa metode pengajaran yang 

disalahkan. Sangat penting untuk mengenali pentingnya menyajikan siswa dengan konten 

yang menarik. Kemudian dalam kitab Isa, pembelajaran berdiferensiasi dengan pembedaan 

isi menyajikan materi dalam berbagai format, antara lain teks, video, gambar, dan lain-lain. 

Setelah itu, pembelajaran sangat dipengaruhi oleh metode pengajaran sehingga 

menghasilkan informasi mengenai pengetahuan awal siswa terhadap materi pertama yang 

disajikan, khususnya tema. Siswa ditanya apakah mereka pernah mendengar atau 

memahami globalisasi. Sebanyak 69,56 persen orang menjawab sekali, dan 30,43 persen 

orang sering menjawab. Ada persentase yang berbeda untuk setiap kelas. Artinya, tindakan 

dan usaha guru di setiap kelas akan ditentukan oleh hasil tersebut. Di kelas yang sebagian 

besar siswanya belum pernah mendengar atau memahami globalisasi, materi awal 

tambahan akan diberikan. ketika siswa gagal untuk menunjukkan kompetensi 

 
Gambar 2.1 Guru memberi instruksi tentang pengisian asesmen diagnostic 

 

 
Gambar 2.2 Siswa mengisi asesmen diagnostik 
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Tindak Lanjut Tes Diagnostik dalam Pembelajaran  

Hasil tes diagnostik, selain untuk pemetaan dan kontrak pembelajaran, memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Pembelajaran 

diferensiasi berpotensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara teori, 

pembelajaran yang dibedakan bukanlah pengajaran dengan cara yang berbeda untuk setiap 

siswa, melainkan pembelajaran yang memenuhi atau melayani kebutuhan siswa. Selain itu, 

pembelajaran yang dibedakan tidak menambah lagi soal bagi siswa yang bekerja cepat, tidak 

memisahkan siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai, dan tidak memberikan 

tugas yang berbeda-beda kepada setiap anak. Pembelajaran yang dibedakan adalah hasil dari 

serangkaian keputusan yang masuk akal yang dibuat guru sebagai tanggapan terhadap 

kebutuhan siswa mereka. RPP yang telah disiapkan untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa 

harus dimodifikasi oleh instruktur dalam menanggapi kebutuhan belajar siswa tersebut. 

Apakah dia perlu menggunakan metode, sumber, tugas, dan penilaian yang berbeda, 

misalnya? Bagaimana guru mengatur lingkungan belajar yang “mengajak” siswa untuk 

belajar dan berusaha keras untuk mencapai tujuan akademiknya? Kemudian juga pastikan 

setiap siswa di kelas menyadari bahwa akan selalu ada dukungan untuk mereka selama 

pengalaman yang berkembang. Guru diharapkan untuk menyusun prosedur, rutinitas, dan 

metode yang fleksibel. Selain itu, guru diminta untuk menggunakan data yang dikumpulkan 

selama proses penilaian formatif untuk mengidentifikasi siswa yang masih tertinggal atau 

yang telah mencapai tujuan pembelajaran. Guru dapat menggunakan diferensiasi konten, 

diferensiasi proses, dan strategi diferensiasi produk untuk mencapai pembelajaran yang 

berbeda. Memanfaatkan bahan bacaan dengan berbagai tingkat keterbacaan adalah strategi 

diferensiasi konten; menyajikan konsep melalui suara dan gambar; memanfaatkan teman 

membaca; dan bertemu dalam kelompok kecil untuk mengajarkan kembali konsep atau 

keterampilan kepada siswa yang sulit atau untuk memperluas pemikiran dan keterampilan 

siswa tingkat lanjut. Siswa dalam strategi diferensiasi proses berkolaborasi dalam kelompok 

untuk mendiskusikan strategi pemecahan masalah; Siswa yang membutuhkan bantuan 

tambahan dapat ditempatkan dalam satu kelompok oleh guru, yang dapat 

mengelompokkannya sesuai dengan kebutuhan pemetaannya; Instruktur akan memfasilitasi 

diskusi kelompok ini. Variasi tugas siswa merupakan salah satu aspek dari strategi 

diferensiasi produk. Minat siswa dapat dijadikan dasar untuk pembedaan. Mereka dapat 

diberi opsi untuk memilih metode pengumpulan atau alat untuk tugas tersebut. Misalnya, itu 

dapat diturunkan sebagai garis besar atau teks, sebagai video, atau dalam format lain sesuai 

dengan informasi tata letak yang sudah kita  miliki. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran 

Tematik  dilaksanakan  melalui  3  bentuk  diferensiasi yaitu diferensiasi proses, diferensiasi 

konten dan diferensiasi produk. Pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran tematik 

masih belum maksimal dilakukan  karena  guru  masih  kesulitan  dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi.   Guru   masih   kesulitan   dalam 
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membuat   Modul   Ajar   yang   sesuai   dengan pembelajaran yang berdiferensiasi dan 

mengelola kelas     yang     sesuai     dengan     pembelajaran berdiferensiasi.  Faktor  pendorong  

implementasi pembelajaran berdiferensiasi yaitu kepemimpinan    kepala    sekolah    yang    

selalu memberikan motivasi kepada guru dan menyelenggarakan  berbagai  pendampingan  

bagi guru melalui berbagai kegiatan seminar, in house trainingmaupun  kegiatan  workshop.  

Adapun faktor   penghambat   pelaksanaan   pembelajaran berdiferensiasi adalah pada 

kesiapan guru dalam merencanakan pembelaajaran berdiferensiasi dan kemampuan  guru  

yang  belum  maksimal  dalam melakukan     asesmen     dignostik     dan     pada pemahaman    

tentang    dimensi    profil    pelajarPancasila    yang    akan    dikembangkan    dalam 

pembelajaran. Hasil  tes  diagnostic sangat  penting  sebagai  pemetaan  siswa  menyangkut  

gaya belajar, minat, kesiapan, dan aspek lainnya. Hasil ini juga untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran yaitu   dengan melaksanakan pembelajaran   berdiferensiasi,baik diferensiasi 

konten,proses, maupun produk.  
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